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RINGKASAN 
          
 Desa Jembungan adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Banyudono Kabupaten Boyolali, yang dikenal sebagai lumbung padi di 
Kabupaten Boyolali, karena sebagian besar  daerah desa ini adalah lahan pertanian 
khususnya tanaman padi. Oleh karena banyak sekali warganya yang bekerja 
sebagai petani padi. Sebagai seorang petani yang identik dengan penghasilan yang 
rendah, suasana kerja yang kotor, dan kurang terdidik mengakibatkan sebagian 
besar generasi muda menjauh dari sektor pertanian. Keadaan ini semakin 
memburuk ketika taraf pendidikan yang rendah membuat banyak sekali pemuda-
pemudi ini sangat sulit untuk mencari pekerjaan yang lebih layak daripada 
menjadi seorang petani. Dengan keadaan ini pemuda-pemudi Desa Jembungan 
menjadi pengangguran dan tidak produktif.      
 Pada PKM-M yang kami buat, akan dilakukan upaya untuk meningkatkan 
daya produktifitas masyarakat pedesaan terkhusus kaum pemuda. Masyarakat 
yang menjadi sasaran adalah pemuda Desa Jembungan Kabupaten Boyolali Jawa 
Tengah. Kehidupan masyarakat disana terutama pemudanya masih kurang 
produktif, hal ini dapat dilihat dari angka pendapatan dan penambahan semangat 
bekerja para pemuda.         
 Tim PKM-M kami memutuskan untuk memberikan pelatihan bagi 
pemuda-pemudi Desa Jembungan dengan memanfaatkan Limbah Tali 
Pengepakan yang sangat banyak dijumpai di Pabrik-pabrik sekitar Desa 
Jembungan, yaitu dengan mengubah limbah ini menjadi tas yang memiliki harga 
jual yang lebih tinggi. Tim PKM-M kami berharap  kedepannya pemuda-pemudi 
Desa Jembungan dapat memiliki suatu ketrampilan yang nanti kedepannya dapat 
membantu mereka untuk meningkatkan taraf hidup mereka dan dapat 
menghindarkan mereka untuk tidak bertindak hal-hal yang negatif. Selain itu 
Limbah Tali Pengepakan di Desa Jembungan juga dapat dikendalikan, sehingga 
tidak akan menimbulkan pencemaran lingkungan.    
 Terdapat dua metode yang digunakan pada program ini, yaitu metode 
diskusi yang akan diawali dengan memberikan penyuluhan kepada pemuda-
pemudi yang dikumpulkan di gedung serba guna Desa Jembungan dengan tim 
pelaksana untuk memberikan penyuluhan tentang ajakan untuk bekerja sesuai 
dengan tema kemerdekaan Indonesia ke 70 tahun yaitu “Ayo Bekerja!”. Kegiatan 
demonstrasi dan pelatihan merupakan kegiatan lanjutan yang dilakukan oleh 
pelaksana PKM-M terhadap kegiatan diskusi yang telah dilakukan. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan mendemontrasikan cara pembuatan tas dari limbah tali 
pengepakan. Selanjutnya dilakukan demonstrasi kepada pemuda-pemudi di Desa 
Jembungan melalui pertemuan karang taruna tiap RT. 
Kata kunci: Desa Jembungan, limbah tali, pemuda, produktif. 
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BAB 1 – PENDAHULUAN 
 
1. 1   Latar Belakang 
 Indonesia merupakan suatu negara dengan beragam kehidupan masyarakat 
di dalamnya. Keberagaman tersebut dapat berupa adanya perbedaan agama, suku, 
bahasa, dan wilayah. Wilayah Indonesia membentang dari Sabang hingga 
Merauke. Dalam wilayah yang lebih sempit perbedaan juga terlihat pada 
kehidupan masyarakat perkotaan dengan pedesaan. Perbedaan tersebut dapat 
dilihat dalam kehidupan sehari hari yang dialami oleh kedua kelompok 
masyarakat tersebut, misalnya tingkat pendidikan, jumlah penduduk, tingkat 
pendapatan rata rata penduduknya serta cara bersosialisasi. 
 Desa Jembungan merupakan salah satu desa yang terletak di Kabupaten 
Boyolali. Desa ini merupakan daerah agraris karena masih banyak lahan yang 
dimanfaatkan sebagai sawah penghasil padi, sebagaimana yang terlampir pada 
lampiran 6. Meskipun begitu, sebagian besar pemuda tidak memanfaatkan 
kesempatan tersebut untuk mengolah sawah. 
Jumlah penduduk di Desa Jembungan yang kian meningkat dari tahun ke 
tahun dan sebagian besar diantaranya merupakan penduduk dengan umur 
produktif.  Namun, hal tersebut tidak membuat Desa Jembungan memiliki tingkat 
pendapatan rata-rata tinggi. Tingkat pendapatan penduduk Desa Jembungan yang 
masih rendah. Hal ini terjadi karena pemuda pada umur produktif masih banyak 
yang tidak bekerja. 
Di kecamatan Banyudono, banyak didirikan pabrik besar seperti pabrik 
garmen, pabrik kayu, serta pabrik buku. Pabrik-pabrik tersebut melakukan segala 
proses produksi hingga pengemasan di sana, sehingga menghasilkan banyak 
limbah termasuk salah satunya limbah tali sisa pengepakan. Limbah tali ini 
dianggap tidak berguna lagi, sehingga hanya dibuang begitu saja karena dianggap 
tidak dapat memberikan keuntungan. 
Berangkat dari hal di atas, ada dua kesempatan yang dapat dimanfaatkan 
serta dimaksimalkan sehingga mampu menghasilkan suatu produksi bernilai jual. 
Dua hal tersebut berupa sumber daya manusia yaitu pemuda pemudi desa 
jembungan dan bahan yang dapat diolah lagi yaitu limbah tali pengepakan. 
Limbah tali pengepakan yang hanya dibuang percuma, dapat dimanfaatkan 
menjadi tas dengan kualitas serta memiliki nilai jual tinggi. Dan para pemuda desa 
Jembungan akan diberikan pelatihan mengenai cara memproduksi tas dari limbah 
tali pengepakan, yang kemudian dari tas tersebut akan dijual ke pengepul. 
Diharapkan dari hal ini dapat menambah produktifitas pemuda desa Jembungan, 
sesuai dengan slogan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Indonesia yang ke-70 
yaitu, “Ayo Bekerja!”.  
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1. 2   Rumusan Masalah  
Bagaimana cara meningkatkan semangat bekerja para pemuda Desa 
Jembungan? 
 
1. 3 Tujuan 
1. Memperkenalkan kegiatan positif ke pemuda Desa Jembungan. 
2. Memberikan lapangan pekerjaan baru bagi para pemuda. 
3. Meningkatkan semangat bekerja pemuda Desa Jembungan. 
 
1. 4   Luaran yang Diharapkan 
Pemuda Desa Jembungan mendapatkan kegiatan positif dan produktif serta 
menumbuhkan semangat bekerja para pemuda. 
 
 
1. 5   Kegunaan 
1. Merubah kebiasaan pemuda desa jembungan dari kurang produktif 
menjadi lebih produktif. 
2. Menambah pendapatan penduduk Desa Jembungan. 
3. Memberikan kegiatan positif bagi pemuda Desa Jembungan. 
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BAB 2 - GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Desa Jembungan adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Banyudono Kabupaten Boyolali. Desa Jembungan sendiri terkenal sebagai 
lumbung padi di Kabupaten Boyolali, karena sebagian besar  daerah desa ini 
adalah lahan pertanian khususnya tanaman padi. Oleh karena banyak sekali warga 
Desa Jembungan yang bekerja sebagai petani padi. Sebagai seorang petani yang 
identik dengan penghasilan yang rendah, suasana kerja yang kotor, dan kurang 
terdidik mengakibatkan sebagian besar generasi muda menjauh dari sektor 
pertanian. Keadaan ini semakin memburuk ketika taraf pendidikan yang rendah 
membuat banyak sekali pemuda-pemudi ini sangat sulit untuk mencari pekerjaan 
yang lebih layak daripada menjadi seorang petani. Dengan keadaan ini banyak 
pemuda-pemudi Desa Jembungan menjadi pengangguran dan tidak produktif. 
Dari permasalahan ini kami tim PKM-M bekerja sama dengan pihak Desa 
Jembungan ingin membantu pemuda-pemudi Desa Jembungan untuk lebih 
produktif di usia mereka seperti yang terlampir pada lampiran 5. Tim PKM-M 
yang terlampir pada lampiran 1, kami memutuskan untuk memberikan pelatihan 
bagi pemuda-pemudi Desa Jembungan dengan memanfaatkan Limbah Tali 
Pengepakan yang sangat banyak dijumpai di Pabrik-pabrik sekitar Desa 
Jembungan, yaitu dengan mengubah limbah ini menjadi tas yang memiliki harga 
jual yang lebih tinggi. Tim PKM-M kami berharap  kedepannya pemuda-pemudi 
Desa Jembungan dapat memiliki suatu ketrampilan yang nanti kedepannya dapat 
membantu mereka untuk meningkatkan taraf hidup mereka dan dapat 
menghindarkan mereka untuk tidak bertindak hal-hal yang negatif. Selain itu 
Limbah Tali Pengepakan di Desa Jembungan juga dapat dikendalikan, sehingga 
tidak akan menimbulkan pencemaran lingkungan.  
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BAB 3 – METODE PELAKSANAAN 
 
Terdapat dua metode yang digunakan pada program ini, yaitu metode 
diskusi serta metode demonstrasi dan pelatihan. Penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Metode Diskusi 
Kegiatan PKM-M ini diawali dengan memberikan penyuluhan 
kepada pemuda-pemudi di Desa Jembungan. Para pemuda-pemudi   ini 
dikumpulkan di gedung serba guna Desa Jembungan dengan tim pelaksana 
untuk memberikan penyuluhan tentang materi kegiatan. Adapun materi 
yang diberikan terkait dengan ajakan untuk bekerja sesuai dengan sesuai 
tema kemerdekaan Indonesia ke 70 tahun yaitu “Ayo Bekerja!”. Di mana 
tim pelaksana juga akan menjelaskan tentang manfaat dari kegiatan tersebut. 
   
2. Metode Demonstrasi dan Pelatihan 
Kegiatan demonstrasi dan pelatihan merupakan kegiatan lanjutan yang 
dilakukan oleh pelaksana PKM-M terhadap kegiatan diskusi yang telah 
dilakukan. Kegiatan ini dilaksakan dengan mendemontrasikan cara 
pembuatan tas dari limbah tali pengepakan. 
 
3. Program Lanjutan 
Program lanjutan dalam hal ini, berupa pengumpulan tas yang telah 
diproduksi oleh pemuda pemudi desa Jembungan. Setelah tas dikumpulkan, 
dilakukan pengecekan kualitas supaya dapat dilakukan perbaikan terlebih 
dahulu sebelum dijual ke pengepul, sehingga tas dapat dijual dengan harga 
tinggi. Setelah dilakukan pengecekan kualitas tas dan semua tas telah 
memenuhi kualitas baik, maka tas akan dijual ke pengepul. 
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BAB 4 – BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
Pada subbab ini akan menjelaskan tentang anggaran biaya yang diperlukan 
pada usaha ini. Rincian biaya yang lebih lengkap akan dijelaskan pada lampiran. 
 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Peralatan Penunjang (25%) 3.000.000 
2. Bahan Habis Pakai (40%) 4.800.000 
3. Perjalanan (25%) 3.000.000 
4. Lain-Lain (10%) 1.200.000 
Total Jumlah 12.000.000 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Pada subbab ini menjelaskan tentang rencana kegiatan yang akan dilakukan 
dalam jangka waktu pelaksanaan usaha. 
 
 
  
No Kegiatan 
Waktu 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi dan penentuan 
Lokasi PKM-M 
                
2 Pengajuan Proposal PKM-M                 
3 Persiapan alat dan Bahan                 
4 Memperkenalkan berbagai 
macam dan bahan-bahan untuk 
membuat tas dari limbah tali 
pengepakan 
                
5 Demonstrasi 
pembuatan membuat tas dari 
limbah tali pengepakan 
                
6 Pendampingan selama 
program 
                
7 Pengecekan kualitas tas                  
8 Perbaikan tas                 
9 Penjualan ke pengepul                 
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Lampiran 1. Biodata Ketua,  Anggota Kelompok dan Dosen Pembimbing 
 
Biodata Ketua 
A. Identitas Diri 
  
B. Riwayat Pendidikan 
No.  SD SMP SMA 
1 Nama Institusi SDN 2 
Jembungan 
SMPN 1 
Banyudono 
SMAN 1 
Boyolali 
2 Jurusan   IPA 
3 Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu Dan 
Tempat 
1    
2    
3    
 
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan  Institusi 
Pemberi 
Penghargaan  
Tahun 
1    
2    
3    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
 
1.  Nama Lengkap (dengan gelar) Litasari Kusuma Putri 
2.  Jenis Kelamin Perempuan 
3. Program Studi Teknik Industri 
4. NIM I0313059 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Boyolali, 20 April 1995 
6. E-mail litasari123@gmail.com 
7. Nomor Telepon/HP 085641976919 
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Biodata Anggota I 
A. Identitas Diri 
  
B. Riwayat Pendidikan 
No.  SD SMP SMA 
1 Nama Institusi SD Negeri 
Debegan 
SMP N 4 
Surakarta 
SMA N 4 
Surakarta 
2 Jurusan   IPA 
3 Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu Dan 
Tempat 
1    
2    
3    
 
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau  
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan  Institusi 
Pemberi 
Penghargaan  
Tahun 
1    
2    
3    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
 
1.  Nama Lengkap (dengan gelar) NamrotulcUelacFatakunulnImamah 
2.  Jenis Kelamin Perempuan 
3. Program Studi Teknik Industri 
4. NIM/NIDN I0313073 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 30 Januari 1995 
6. E-mail fatakunuela@gmail.com  
7. Nomor Telepon/HP 085729271600 
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Biodata Anggota II 
A. Identitas Diri 
  
B. Riwayat Pendidikan 
No.  SD SMP SMA 
1 Nama Institusi SD N Pajang I SMPN 1 
Surakarta 
SMAN 4 
Surakarta 
2 Jurusan   IPA 
3 Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu Dan 
Tempat 
1    
2    
3    
 
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan  Institusi 
Pemberi 
Penghargaan  
Tahun 
1    
2    
3    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
 
1.  Nama Lengkap (dengan gelar) Rendy Surya Saga 
2.  Jenis Kelamin Laki-laki 
3. Program Studi Teknik Industri 
4. NIM/NIDN I0313083 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 12 Juni 1995 
6. E-mail rendysuryass@gmail.com  
7. Nomor Telepon/HP 089674012931 
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Biodata Anggota III 
A. Identitas Diri 
  
B. Riwayat Pendidikan 
No.  SD SMP SMA 
1 Nama Institusi SD N 1 
Gumukrejo 
SMP N 2 
Boyolali 
SMAN 1 
Boyolali 
2 Jurusan   IPA 
3 Tahun Masuk-Lulus 2002-2008 2008-2011 2011-2014 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu Dan 
Tempat 
1    
2    
3    
 
D. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan  Institusi 
Pemberi 
Penghargaan  
Tahun 
1    
2    
3    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
 
1.  Nama Lengkap (dengan gelar) Ariana Mustikasari 
2.  Jenis Kelamin Perempuan 
3. Program Studi Teknik Industri 
4. NIM/NIDN I0314015 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Boyolali, 11 Januari 1996 
6. E-mail arianatika5@gmail.com  
7. Nomor Telepon/HP 085642269699 
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Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
  
E. Riwayat Pendidikan 
No.  S1 S2 S3 
1 Nama Institusi Institut Tenologi 
Sepuluh 
November 
Surabaya  
Institut 
Teknologi 
Bandung 
 
2 Jurusan Teknik Industri Teknik Industri  
3 Tahun Masuk-Lulus 1993-1998 1999-2001  
 
F. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No Nama Pertemuan 
Ilmiah/Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu Dan 
Tempat 
1 The 6th SEAMS-GMU 
Conference  2001 di 
UGM Yogyakarta 
Optimum Location Of 
Multi Providers Joint 
Base Station By Using 
Set-Covering Integer 
Programming: Modeling 
& Simulation Proceedings 
Of “The 6th SEAMS-
GMU International 
Conference On 
Mathematics And Its 
Application, 12-15 July 
2011” 
UGM 
Yogyakarta 
12-15 July 
2011 
 
G. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir ( dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No Jenis Penghargaan  Institusi Pemberi 
Penghargaan  
Tahun 
1 Sertifikat Keahlian 
Pengadaan Barang dan Jasa 
Pemerintah 
Bappenas 2007 
1.  Nama Lengkap (dengan gelar) I Wayan Suletra, ST, MT 
2.  Jenis Kelamin Laki-laki 
3. Program Studi Teknik Industri 
4. NIM/NIDN 0008037502 
5. Tempat dan Tanggal Lahir Gianyar, 8 maret 1975 
6. E-mail iwayansatya@gmail.com 
7. Nomor Telepon/HP 087836634852 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M.  
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
1. Peralatan Penunjang 
 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah  
(Rp) 
Gunting Untuk memotong 
limbah tali 
pengepakan 
8 buah 25.000 200.000 
Tang 
 
Untuk 
mengencangkan tas 
setengah jadi, dan 
mencabut paku 
8 buah 45.000 360.000 
Paku 
Tembak 
Untuk menyatukan 
tali ke cetakan 
5 box  16.000 80.000 
Palu Untuk menyatukan 
tali dengan cetak 
8 buah 55.000 440.000 
Pisau 
Cutter 
Untuk menyayat 
tali 
8 buah 20.000 160.000 
Kayu Untuk membuat 
cetakan tas 
8 set 35.000 280.000 
Meteran Untuk mengukur 
kayu 
8 buah 25.000 200.000 
Gergaji Untuk menggergaji 
kayu 
8 buah 140.000 1.120.000 
Pensil 
tukang 
Untuk menandai 
pada kayu  
8 buah 20.000 160.000 
SUB TOTAL (Rp) 3.000.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 
 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah  
(Rp) 
Limbah 
tali 
pengepak
an 
Sebagai bahan 
dasar pembuat tas 
790 kg 6.000 4.740.000 
Lem kayu Sebagai bahan 
perekat cetakan 
6 bungkus 10.000 60.000 
SUB TOTAL (Rp) 4.800.00 
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3. Transportasi 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah  
(Rp) 
Bensin Perjalanan ke 
tempat penyuluhan, 
tempat pembelian 
bahan baku, dan 
pengepul 
  1.200.000 
Pick Up Sewa   1.800.000 
SUB TOTAL (Rp) 3.000.000 
 
4. Lain-Lain 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah  
(Rp) 
MMT 
Penyuluhan 
Sebagai 
background 
15 m
2 25.000/m 375.000 
X Banner Sebagai media 
promosi 
2 40.000 80.000 
Pulsa Internet Sebagai media 
promosi 
4 55.000 220.000 
Pengadaan 
dan 
pembuatan 
proposal 
Pembuatan 
proposal awal 
4 jilid 20.000 80.000 
Materai Digunakan 
untuk 
kepentingan 
surat pernyataan 
1 7.000 7.000 
Konsumsi Digunakan 
untuk konsumsi 
peserta 
  438.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.200.000 
Total (Keseluruhan) 12.000.000 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
No Nama/NIM 
Program 
Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian Tugas 
1 Litasari 
Kusuma 
Putri. 
(I0313059) 
Teknik 
Industri 
Teknik 
Industri 
28 jam / 
minggu 
Penanggung jawab, 
pengadaan alat dan 
bahan, penjualan 
produk dan laporan 
pertanggungjawaban. 
2 Namrotul 
Uela 
Fatakunul 
Imamah 
(I0313073) 
Teknik 
Industri 
Teknik 
Industri 
28 jam / 
minggu 
Bertanggung jawab 
dalam publikasi 
kepada pemuda 
pemudi desa 
mengenai 
penyuluhan dan 
demosntrasi. 
3 Rendy 
Surya Saga 
(I0313083) 
Teknik 
Industri 
Teknik 
Industri 
28 jam / 
minggu 
Bertanggung jawab 
atas keperluan 
penyuluhan dan 
demonstrasi. 
4 Ariana 
Mustika 
(I0314015) 
Teknik 
Industri 
Teknik 
Industri 
28 jam / 
minggu 
Bertanggung jawab 
dalam hal 
dokumentasi data 
serta kegiatan 
penyuluhan dan 
demonstrasi. 
 
  
19 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
  
21 
 
 
 
Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra  Kerja 
 
